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ABSTRAK 
Pendahuluan: Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan angka 
diare balita yang cukup tinggi. Kasus diare di Kota Bengkulu yang mengalami peningakatan 
kasus diare pada balita, salah satunya Wilayah Puskesmas Telaga Dewa. Metode: Desain 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik 
observasional. Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan 
antara hubungan sumber air minum keluarga dengan kejadian diare balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu dari 44 responden sumber air minum yang tidak 
memenuhi syarat terdapat 36 orang (81,8%) yang menderita diare dan 8 orang ( 18,2%) tidak 

diare. Sedangkan keluarga yang memiliki air minum memenuhi syarat dari 39 orang terdapat 20 
orang (51,3 %) yang tidak menderita diare, dan hanya 9 orang (48,7%) yang diare. 
Kesimpulan: adanya hubungan sumber air minum keluarga, tempat pembuangan tinja 
keluarga, dengan kejadian diare pada balita. 
 
Kata Kunci :  
Hubungan,  Lingkungan, Kejadian, Balita, Diare  

 
ABSTRACT  
Intoduction: Bengkulu Province is one of the provinces in Indonesia with a fairly high number of 
toddler diarrhea. Diarrhea cases in Bengkulu City are experiencing an increase in diarrhea 
cases in toddlers, one of which is the Telaga Dewa Community Health Center Area. Method: 
The research design used is quantitative research with an observational analytical approach. 
Result and Discussion: The results of the bivariate analysis showed that there was a 
relationship between the family's drinking water source and the incidence of toddler diarrhea in 
the Telaga Dewa Community Health Center Working Area, Bengkulu City. Of the 44 

respondents whose drinking water sources did not meet the requirements, there were 36 people 
(81.8%) who suffered from diarrhea and 8 people (81.8%) suffered from diarrhea. 18.2%) had no 
diarrhea. Meanwhile, of the 39 families that have drinking water that meets the requirements, 20 
people (51.3%) do not suffer from diarrhea, and only 9 people (48.7%) do. Conclusion: There is 
a relationship between the source of family drinking water, the place where family waste is 
disposed of, and the incidence of diarrhea in toddlers. 
Keywords :  
Relationship, environment, incidence, toddler, diarrhoea 
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PENDAHULUAN  
Diare merupakan penyakit yang terjadi ketika terdapat perubahan konsitensi 

feses selain dari frekuensi buang air besar. Seseorang dikatakan diare bila feses lebih 
berair dari biasanya, atau bila buang air besar tiga kali atau lebih, atau buang air besar 
yang berair tapi tidak berdarah dalam waktu 24 jam(RI, 2010) Di negara berkembang, 
anak-anak balita mengalami rata-rata 3-4 kali kejadian diare per tahun tetapi di 
beberalpal tempalt terjaldi lebih da lri 9 kalli kejaldia ln dialre per talhun alta lu halmpir 15-20% 
walktu hidup alna lk diha lbiskaln untuk dialre(Soeba lgyo, 2008) 

Menurut daltal World Heallth Orgalniza ltion (WHO) penya lkit dia lre a ldalla lh 
penyebalb utalmal kemaltialn kedual pa ldal alnalk di balwalh limal ta lhun, daln bertalnggung 

https://jurnal.unived.ac.id/index.php/jnph
https://doi.org/13.11114/anjani.1.x.x1-x2
mailto:rseftiaisah@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ISSN: XX12-XX34                                                                                                    e-ISSN : XX67-XX89 

2 | Authors; Short Title ... 

jalwa lb untuk membunuh sekitalr 525.000 a lna lk setialp talhun. Secalral globall, a lda l halmpir 
1,7 milia lr kalsus penya lkit dialre a lnalk-alna lk setialp ta lhun. Dialre aldalla lh penyeba lb utalmal 
mallnutrisi pa lda l a lna lk di balwa lh limal ta lhun (WHO, 2017)  Penya lkit dia lre merupalkaln 
penya lkit endemis di Indonesial da ln juga l merupalkaln penya lkit potensia ll kejaldia ln lualr 
bia lsal (KLB) ya lng sering disertali dengaln kemaltia ln. 

Ba llita l stunting disebalbkaln oleh balnya lk falktor seperti falktor gizi buruk dialla lmi 
ibu halmil da ln a lnalk ballital, kondisi kesehalta ln ibu daln gizi ibu sebelum daln sala lt 
kehalmilaln sertal setela lh persallina ln, postur tubuh ibu (pendek), jalralk kehalmilaln ya lng 
terla llu dekalt, ibu ya lng malsih remaljal, alsupa ln nutrisi yalng kuralng pa ldal salalt kehalmilaln, 
tida lk terlalksalna lnya l inisia lsi menyusu dini (IMD), galga llnya l pemberia ln a lir susu ibu (ALSI) 
eksklusif, proses penyalpihaln dini yalng tida lk tepalt, a lsupaln nutrisi ya lng diperoleh ba lyi 
sejalk lalhir, kesalkitaln pa ldal ba lyi/penya lkit ba lwa la ln altalu ya lng diderita l, kuralngnya l 
pengeta lhualn ibu mengenali kesehaltaln daln gizi sebelum daln paldal malsal kehalmilaln 
sertal setela lh ibu melalhirkaln, malsih terbaltalsnya l lalya lnaln keseha lta ln, malsih kuralngnya l 
alkses malkalnaln bergizi daln kuralngnya l alkses ke alir bersih, jalmbaln daln salnita lsi tempalt 
tingga ll ya lng buruk. Kondisi salnita lsi meningkaltkaln risiko terjaldinya l penya lkit infeksi 
ya lng mengalkiba ltkaln ballital stunting. Penyalkit infeksi ya lng diseba lbkaln oleh hygiene 
daln salnita lsi ya lng buruk (misallnya l dialre daln kecalcinga ln) da lpalt menggalnggu 
penyera lpa ln nutrisi paldal proses pencerna la ln. Bebera lpal penya lkit infeksi yalng diderita l 
balyi da lpalt menyebalbkaln stunting. Sa lra lna l sa lnita lsi, perilalku penghuni daln kebialsa la ln 
cuci talnga ln pa lkali salbun oleh ibu mempenga lruhi kejaldia ln stunting (ALngralini et all., 
2021) 

 Pada tahun 2016  terjadi 3 kali KLB diare di indonesia yang tersebar di 3 
provinsi, 3 kabupaten, dengan jumlah penderita 198 orang, dan kematian 6 orang (CFR 
3,04%). Dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2016 terlihat bahwa CFR saat KLB 
masih cukup tinggi (> 1%) kecuali pada tahun 2011 CFR pada saat KLB sebesar 
0,40%, sedangkan tahun 2016 CFR diare saat KLB meningkat menjadi 3,04% 
(Kemenkes RI, 2017) Paldal talhun 2018 CFR dialre mengalla lmi peningkalta ln dibalnding 
talhun 2017 yalitu menjaldi 4,7%(A Lsmiralndalh, 2020). Ka lsus dialre di Provinsi Bengkulu 
ya lng menga lla lmi kejaldia ln dia lre pa ldal ballital ya lng sebalnya lk 7.395 oralng (24,0%) 
dengaln kalsus tertinggi beraldal di Kotal Bengkulu sebalnya lk 1.594 kalsus, urutaln kedua l 
tertinggi Ka lbupa lten Mukomuko sebalnya lk 1.028 kalsus daln ketiga l tertinggi kalbupa lten 
Bengkulu Uta lra l sebalnya lk 1.023 kalsus(Dinkes Provinsi Bengkulu, 2018) 

Penya lkit dialre alda lla lh sualtu penya lkit ya lg dita lndali denga ln peruba lha ln benuk 
daln konsistensi tinja l ya lng lembek salmpali mencalir daln perta lmbalha ln frekuensi bualng 
alir besa lr ya lng lebih da lri bialsa l, ya litu 3 kalli altalu lebih dalla lm sehalri ya lng mungkin da lpa lt 
diserta li denga ln muntalh a lta lu tinjal ya lng berdalra lh (ALprilial & A Lhmald, 2022) 

Jumlalh kalsus dialre pa lda l ballital di Kotal Bengkulu ta lhun 2022 berjumlalh 964 
ballital  denga ln jumlalh tertinggi beralda l di Puskesmals Betungaln ALtals seba lnya lk 114 
ballital, urutaln kedua l tertinggi Puskesmals Sukalmerindu seba lnya lk Nusal Indalh 94 ba llita l 
daln uruta ln ketigal tertinggi di Puskesmals Mualra l Ba lngkalhulu daln Beringin Ra lya l 
sebalnya lk 88 ba llital (Dinkes Kotal Bengkulu, 2022) Kejaldialn dialre pa ldal ba llita l di 
Puskesmals Telalgal Dewal Kotal Bengkulu mengalla lmi peningkalta ln setia lp ta lhunnya l 
ya litu pa ldal ta lhun 2023 ya litu seba lnya lk 83 kalsus dia lre ballital.  

Berda lsa lrkaln da lta l profil Puskesmals Telalga l Dewal di Kotal Bengkulu pa lda l talhun 
2023, ditemukaln ba lhwal jumlalh ballita l ya lng mengalla lmi kejaldialn dialre berbeda l-beda l 
terga lntung pa lda l renta lng usial. Pa ldal ba llita l dengaln usial kuralng da lri 6 bulaln, terdalpalt 4 
kalsus dialre. Sementalral itu, paldal ballital dengaln renta lng usia l 6 hinggal 12 bulaln, jugal 
terda lpa lt 4 kalsus dia lre. Sedalngkaln palda l kelompok usial 1 hingga l kuralng dalri 5 talhun, 
tercalta lt seba lnyalk 44 alnalk mengalla lmi kejaldialn dialre.  

ALdal bebera lpal falktor yalng berkalitaln denga ln kejaldia ln dia lre ya litu tida lk 
memaldalinya l penyedia la ln alir bersih, a lir tercemalr oleh tinjal, kekuralnga ln salralna l 
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kebersihaln, pembualngaln tinjal ya lng tida lk higienis, kebersihaln perora lngaln daln 
lingkungaln ya lng jelek, sertal penyia lpa ln da ln penyimpa lnaln malkalnaln ya lng tidalk 
semestinya l(Elsi Eva lyalnti et all., 2014) Ba lnya lk falktor ya lng secalra l la lngsung malupun 
tida lk lalngsung da lpa lt menjal di falktor pendorong terjaldinya l dia lre, terdiri da lri falktor 
algent, penja lmu, lingkungaln daln perila lku. Jumlalh kalsus dia lre pa ldal ballita l setialp 
talhunnya l ra lta l-raltal di altals 40%, hall ini menunjukkaln ba lhwal kalsus dialre pa ldal ballita l 
malsih teta lp tinggi diba lndingkaln golonga ln umur lalinnyal. 

Dalri kegia ltaln observalsi ya lng dila lkukaln, malsih terda lpalt rumalh-rumalh dengaln 
balnguna ln sederha lna l. Misallnya l seperti ba lngunaln rumalh denga ln la lntali rumalh ya lng 
malsih berlalnta li ta lnalh altalu lalnta li tida lk kedalp alir, tidalk memiliki sallura ln pembualnga ln 
alir limbalh denga ln ba lik, daln aldal ya lng mengguna lkaln sebalgialn lalha ln da lri pekalralnga ln 
rumalh merekal seba lgali tempalt untuk membualng salmpalh. Tempalt tinggall a lta lu rumalh 
ya lng tida lk memiliki sallura ln pembualnga ln a lir limbalh denga ln balik, seperti halnya l dibualt 
lubalng gallialn ta lnalh dibelalkalng rumalh da ln dibia lrkaln menggena lng dalpalt menjaldi 
salralng berkembalngnya l kumaln penya lkit. Sa lmpalh yalng ha lnya l dibialrkaln menumpuk di 
pekalralnga ln rumalh talnpa l dilalkukaln pengolalha ln a lta lu pengelolalaln denga ln ba lik jugal 
alkaln menjaldi sa lra lng berkembalngnya l kumaln penya lkit pulal. Sa lra lng berkembalngnya l 
kumaln penya lkit bialsa lnya l alkaln sering ba lnya lk dihingga lpi oleh vektor penya lkit. Daln da lri 
vektor tersebut na lnti bialsa lnya l menjaldi pembalwal kumaln penya lkit tersebut. Misallkaln 
seperti la llalt, la llalt bialsa lnya l merekal sering mengghinggalpi tempalt-tempalt ya lng kotor, 
balsa lh altalu lembalp, kotoraln ba lik kotoraln malnusial alta lu hewaln, daln ya lng balnya lk 
terda lpa lt tumpukaln salmpalh. Kebia lsalaln ora lng ya lng sering bualng kotoraln 5 
sembalralnga ln a ltalu bua lng alir besa lr sembalralnga ln seperti di kebun juga l merupalkaln 
tindalkaln mencemalri lingkunga ln. Ma lkal untuk itu perlunya l setia lp kelua lrga l malsing-
malsing memiliki jalmbaln yalng bersih da ln seha lt. Ka lrena l jalmbaln ya lng kotor da ln tidalk 
sehalt juga l a lkaln menjaldi salralng kumaln penya lkit. Kemudialn da lri lalla lt tersebut jugal 
pulal menjalmalh malkalnaln-malkalnaln ola lhaln ya lng dikonsumsi oleh malnusia l. Da lri proses 
menjalmalh malkalnaln ola lhaln tersebut, ya lng kemudialn malkalnaln tersebut juga l termalkaln 
oleh malnusia l. Ma lkal da lri proses tersebut ya lng nalntinya l kumaln a lkaln malsuk ke dallalm 
tubuh malnusia l da ln ya lng palda l a lkhirnya l da lpa lt mengalkiba ltkaln galnggua ln keseha lta ln 
seperti dialre da ln galnggua ln-galnggualn kesehaltaln ya lng la lin. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitia ln ini a lda llalh penelitialn a lna llitik observalsiona ll denga ln ra lnca lnga ln 

Calse-Control Study dengaln menggunalkaln pendekaltaln retrospektif ya litu (dia lre 

berulalng) diidentifikalsi paldal sa la lt ini kemudialn falktor risiko diidentifikalsi denga ln 

membalndingkaln alnta lral kelompok kalsus dengaln kelompok kontrol. Ralncalngaln 

bergera lk dalri a lkibalt/penyeba lb altalu pa lpa lra ln., penelitia ln kualntita ltif aldalla lh metode-

metode untuk menguji teori-teori tertentu denga ln calral meneliti hubunga ln alntalr 

Va lria lbel (A Lmruddin et a ll., 2022) 
 

HASIL  
A. Analisis Univariat 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln a lna llisis da lta l univa lria lt di wila lya lh Kerja l 
Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu dida lpa ltka ln ha lsil seba lga li berikut: 
1. Kejadian Diare 

Ta lbel.1 Distribusi Frekuensi Keja ldia ln Dia lre  
pa lda l Ba llita l di wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

Kejadian Diare Balita Frekuensi % 
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Tida lk 28 33.7 

Dia lre 55 66.3 

Total 83 100.0 

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.1 di keta lhui ba lhwa l seba lnya lk 55 ora lng (66,3%) ba llita l 
mengida lp keja ldia ln dia lre 

 
2. Sumber Air Minum Keluarga  Balita 

Ta lbel.2 Distribusi Frekuensi Sumber A Lir minum kelua lrga l ba llita l  
di  wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

Sumber Air minum Frekuensi % 

Tida lk memenuhi Sya lra lt 44 53.0 

Memenuhi Sya lra lt 39 47.0 

Total 83 100.0 

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.2 di a lta ls distribusi ferkuensi sumber a lir  minum 
kelua lrga l pa lda l ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 
da lri 83 ba llita l ya lng tida lk  memenuhi sya lra lt seba lnya lk 44 ora lng (53%). 

 
3. Tempat Pembuangan Tinja 

Ta lbel.3 Distirbusi Frekuensi Tempa lt Pembua lnga ln tinja l kelua lrga l ba llita l  
di wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

Tempat Pembuangan tinja Frekuensi % 

Tida lk memenuhi Sya lra lt 42 50.6 

Memenuhi Sya lra lt 41 49.4 

Total 83 100.0 

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.3 di a lta ls distribusi ferkuensi tempa lt pembua lnga ln tinja l 
kelua lrga l ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu da lri 83 
ba llita l ya lng tida lk  memenuhi sya lra lt tempa lt pembua lnga ln tinja l kela lua lrga l ba llita l 
seba lnya lk 42 ora lng (50,6%). 
 

4. Jenis Lantai Rumah 

Ta lbel.4 Distirbusi Frekuensi Jenis La lnta li Ruma lh Kelua lrga l Ba llita l 
Di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

Jenis Lantai Rumah Frekuensi % 

Tms 6 7.2 

Ms 77 92.8 

Total 83 100.0 

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.4 di a lta ls distribusi ferkuensi jenis la lnta li ruma lh 
kelua lrga l kelua lrga l ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l 
Bengkulu. Da lri 83 ora lng ba llita l jenis la lnta li ruma lh kelua lrga l ba llita l ya lng tida lk  
memenuhi sya lra lt seba lnya lk 6 ora lng (7,2%). 
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B. Hasil Analisis Bivariat 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln a lna llisis da lta l biva lria lt di Wila lya lh Kerja l 
Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu dida lpa ltka ln ha lsil seba lga li berikut: 
1. Hubungan Sumber Air Minum Keluarga Dengan Kejadian Diare Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Ta lbel.5 Hubunga ln Sumber A Lir Minum Kelua lrga l Denga ln Keja ldia ln Dia lre Ba llita l 

di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.5 di a lta ls, hubunga ln a lnta lra l sumber a lir minum kelua lrga l 
denga ln keja ldia ln dia lre ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l 
Bengkulu da lri 44 responden ya lng sumber a lir minumnya l tida lk memenuhi sya lra lt 
terda lpa lt 36 ora lng (81,8%) ya lng menderita l dia lre da ln 8 ora lng ( 18,2%) tidalk 
menderita l dia lre. Seda lngka ln kelua lrga l ya lng memiliki a lir minum ya lng  memenuhi 
sya lra lt,  da lri 39 ora lng terda lpa lt 20 ora lng (51,3 %) ya lng tida lk menderita l dia lre, da ln 
ha lnya l 9 ora lng (48,7%) ya lng menderita l dia lre. Ha lsil a lna llisis chi-squa lre 
dida lpa ltka ln  P-Va llue 0,03 < α 0,05, ma lka l a lda l hubunga ln a lnta lra l sumber a lir 
minum kelua lrga l denga ln keja ldia ln dia lre pa lda l ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls 
Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

 
2. Hubungan Tempat Pembuangan Tinja Keluarga Dengan Kejadian Diare 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Ta lbel.6 Hubunga ln Tempa lt Pembua lnga ln Tinja l Kelua lrga l Denga ln Keja ldia ln Dia lre 
Ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 

Tempat 

Pembuangan Tinja 

Kejadian Diare 
Total P-value 

Tidak Ya 

N % N % n %  

Tida lk memenuhi 

sya lra lt 

9 21,4 33 78,6 42 100 

0.030 

Memenuhi sya lra lt 19 46,3 22 53,7 41 100 

Total 28 33,7 55 66,3 83 100  

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.6 hubunga ln a lnta lra l tempa lt pembua lnga ln tinja l kelua lrga l 
denga ln keja ldia ln dia lre ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l 
Bengkulu. Da lri 42 ora lng ba llita l, denga ln tempa lt pembua lnga ln tinja l ya lng tida lk 
memenuhi sya lra lt, seba lnya lk 33 ora lng (78,6%) ya lng menderita l dia lre da ln 9 ora lng ( 
21,4%) tidalk dia lre. Seda lngka ln kelua lrga l ya lng memiliki tempa lt pembua lnga ln 
tinja l, ya lng  memenuhi sya lra lt da lri 41 ora lng terda lpa lt 22 ora lng (53,7 %) ya lng tida lk 

Sumber Air minum Kejadian Diare 
Total P-value 

Tida lk Ya l 

n % N % n %  

Tida lk memenuhi syalra lt 8 18,2 36 81,8 44 100 
0.003 

Memenuhi sya lra lt 20 51,3 9 48,7 39 100 

Total 28 33,7 55 66,3 83 100  
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menderita l menderita l dia lre, da ln ha lnya l 19 ora lng (46,3%) ya lng menderita l dia lre. 
Ha lsil a lna llisis chi-squa lre dida lpa ltka ln P-Va llue 0,03 < α 0,05, ma lka l a lda l hubunga ln 
a lnta lra l tempa lt pembua lnga ln tinja l kelua lrga l denga ln keja ldia ln dia lre pa lda l ba llita l di 
Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu. 

 
3. Hubungan Jenis Lantai Rumah Keluarga Dengan Kejadian Diare Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Ta lbel.7 Hubunga ln Jenis La lnta li Ruma lh Kelua lrga l Denga ln Keja ldia ln Dia lre Ba llita l 

di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu 
 
 

Jenis Lantai Rumah Kejadian Diare 
Total P-value 

Tidak Ya 

n % N % n %  

Tida lk memenuhi 

sya lra lt 

1 16,7 5 83,3 6 100 

0.63 

Memenuhi sya lra lt 27 35,1 50 64,9 77 100 

Total 28 33,7 55 66,3 83 100  

Sumber: Daltal Primer sudalh diolalh (2024) 

Berda lsa lrka ln Ta lbel.7 hubunga ln a lnta lra l jenis la lnta li ruma lh kelua lrga l denga ln 
keja ldia ln dia lre ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kota l Bengkulu. 
Da lri 6 ora lng denga ln jenis la lnta li ruma lh ya lng tida lk memenuhi sya lra lt terda lpa lt 5 
ora lng (83,3%) ya lng menderita l dia lre da ln 1 ora lng ( 16,7%) tida lk menderita l dia lre. 
Seda lngka ln kelua lrga l ya lng memiliki jenis la lnta li ruma lh memenuhi sya lra lt, da lri 77 
ora lng terda lpa lt 50 ora lng (64,9 %) ya lng menderita l dia lre, da ln 27 ora lng (35,1%) 
ya lng tida lk dia lre. Ha lsil a lna llisis chi-squa lre dida lpa ltka ln P-Va llue 0,63 > ∝ 0,05, 
ma lka l tida lk a lda l hubunga ln a lnta lra l tempa lt pembua lnga ln tinja l kelua lrga l denga ln 
keja ldia ln dia lre pa lda l ba llita l di Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Tela lga l Dewa l Kotal 
Bengkulu 

PEMBAHASAN  

A. Hubungan Sumber Air Minum Keluarga Dengan Kejadian Diare Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Halsil penelitia ln dida lpa ltkaln a ldal hubunga ln a lntalral kuallita ls alir minum 

kelualrga l dengaln kejaldia ln dia lre pa ldal ba llita l di Wilalya lh Kerjal Puskesmals Telalga l 
Dewa l Kotal Bengkulu.  Dia lre malsih menjaldi sallalh saltu malsalla lh kesehaltaln 
malsya lralkalt ya lng penting kalrenal merupalkaln penyumbalng uta lmal ketigal kesalkitaln 
daln kemaltia ln a lna lk di berbalgali Negalral berkembalng termalsuk Indonesia l. Penyebalb 
utalmal kemaltialn a lkibalt dia lre ia llalh dehidra lsi alkiba lt kehila lngaln ca lira ln da ln elektrolit 
melallui tinjal. Penyeba lb kemaltia ln la linnya l alda llalh disentri, kuralng gizi, daln infeksi. 
Golonga ln umur ya lng palling renta ln menderita l dialre a ldalla lh a lna lk-alna lk kalrenal dalya l 
talhaln tubuhnya l ya lng malsih rendalh. Penya lkit dialre malsih mendominalsi jumlalh 
kemaltia ln ba llita l di Indonesial(Tommy, 2017) Falktor risiko ya lng salngalt berpengalruh 
untuk terjaldinya l dia lre pa ldal ba llita l ya litu kesehaltaln lingkungaln (pengguna la ln sa lralna l 
alir bersih, jalmbaln kelualrgal, pembualnga ln sa lmpalh, pembualngaln a lir limbalh) daln 
perilalku hidup seha lt dalla lm kelualrgal. Seda lngkaln secalra l klinis penyebalb dia lre 
dalpa lt dikelompokkaln da llalm enalm kelompok besalr ya litu infeksi (infeksi balkteri, 
virus daln pa lralsit), mallalbsorbsi, a llergi, keralcunaln (keralcunaln ba lhaln-balha ln kimial, 
keralcunaln oleh ralcun ya lng dikalndung daln diproduksi ba lik jalza ld renik, ikaln, bualh-
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bua lha ln, sa lyur-sa lyuraln, allga le, dll), imunisa lsi, defisiensi da ln sebalb-seba lb lalin 
(Tommy, 2017)  

Dalri halsil penelitia ln dida lpaltkaln sumber alir  minum kelualrgal pa ldal ballital di 
wilalya lh Kerja l Puskesmals Telalgal Dewal Kota l Bengkulu da lri 83 ballita l ya lng tidalk  
memenuhi syalra lt sebalnya lk 44 oralng (53%) da ln ya lng memenuhi syalra lt sebalnya lk 
39 ora lng (47%). Sumber alir minum halrus memenuhi sya lra lt kesehalta ln seperti 
sumur galli halrus mempunya li dinding da ln bibir sumur, mempunya li salluraln 
pembualngaln alir limbalh, terleta lk ± 10 mete r dalri tempalt salmpalh da ln kalndalng 
terna lk, Jikal ditinjalu dalri sudut ilmu kesehalta ln malsyalralkalt, penyedialaln sumber alir 
bersih halrus dalpa lt memenuhi kebutuha ln malsya lra lkalt kalrenal persedialaln a lir bersih 
ya lng terbaltals memudalhkaln timbulnya l penya lkit di malsya lra lkalt. Sumber alir bersih 
daln almaln ya lng diperuntukkaln balgi konsumsi malnusial ha lrus bera lsall da lri sumber 
ya lng bersih da ln almaln. Ba lta lsaln-ba lta lsaln sumber alir ya lng bersih da ln a lmaln 
tersebut, alnta lra l lalin : 1) Bebals dalri kontalmina lsi kumaln altalu bibit penya lkit, 2) 
Bebals dalri subst alnsi kimial ya lng berbalha lya l da ln bera lcun, 3) Tidalk beralsa l daln tidalk 
berba lu, 4) Da lpa lt dipergunalkaln untuk mencukupi kebutuhaln domestik daln rumalh 
talngga l, 5) Memenuhi sta lndalr minimall ya lng ditentukaln oleh WHO altalu Depalrtemen 
Kesehaltaln RI (Dismo, 2019) 

Kua llita ls alir bersih di Indonesial ha lrus memenuhi persya lraltaln ya lng tertualng 
dalla lm peraltura ln Keseha ltaln RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 dimalnal setialp 
komponen ya lng diperkenalnkaln bera ldal di da llalmnya l halrus sesuali. ALir minum yalng 
ideall seha lrusnya l jernih, tidalk berwalrnal, tidalk beralsal daln tidalk berba lu.ALir minum 
jugal tida lk mengalndung kumaln pa ltogen da ln segalla l malhkluk yalng membalha lya lkaln 
kesehaltaln malnusia l, tida lk mengalndung za lt kimial ya lng da lpa lt mengga lnggu fungsi 
tubuh, da lpalt diterimal secalral estetis da ln tida lk merugikaln secalral ekonomis(Dismo, 
2019).  Ketersedialaln salralna l alir bersih yalng tidalk memenuhi syalra lt alkaln 
berda lmpalk kuralng ba lik untuk kesehalta ln, sedalngkaln penula lra ln dialre da lpalt terja ldi 
melallui a lir ya lng diguna lkaln untuk keperlua ln seha lri- halri. Menya lda lri pentingnya l alir 
balgi malnusial malkal pengguna la ln a lir ya lng tida lk memenuhi kriteria l stalnda lr kuallitals 
sesuali peruntukkalnnya l dalpalt menimbulkaln ga lnggualn (Dismo, 2019) 

Dalri halsil penelitia ln sebelumnya l diketalhui balhwa lsalnya l 9 responden 
(81,8%) menderita l dialre daln kuallitals sumber alirnya l termalsuk dalla lmkaltegori tidalk 
balik. Terdalpalt 2 responden (18,2%) ya lng melalporkaln memiliki kuallita ls sumber alir 
dengaln kaltegori tida lk baliknalmun tidalk menderita l dialre. Kemudia ln seba lnya lk 21 
responden (42,9%) mela lporkaln mengallalmi dialre nalmun memiliki kuallita ls sumber 
alir denga ln kaltegori ba lik. Sementalral itu, seba lnya lk 28 responden (57,1%) 
menya lta lkaln kuallita ls sumber a lirnya l balik daln tida lk menderital dialre. Selalin itu 
diketalhui ba lhwa lsa lnya l sig.palda l uji chi-squa lresebesalr 0,020 (P<0,05) berda lsalrkaln 
halsil a lna llisishall tersebut dalpa lt menjelalskaln ba lhwa l terdalpa lt hubunga ln signifikaln 
alntalra l kuallita ls sumber alir denga ln kejaldia ln dialre(Pralmujal et all., 2024). Sejumlalh 
falktor lingkungaln, teruta lmal kuallita ls sumber alir, berhubunga ln dengaln kejaldialn 
dia lre. ALir ya lng tida lk sesuali stalnda lr mutu ya lkni (Ph tidalk netrall, berbalu, beralsal daln 
berwa lrna l) terdalpa lt kumaln pa ltogen tertentu palda l kalndunga lnnya l da ln da lpalt 
menyebalbkaln dia lre melallui ja llur fecall-ora ll, ya litu perpindalha ln ca lira ln altalu benda l 
ya lng terkonta lminalsi feses alta lu balkteri seperti malkalnaln ya lng dimalsalk da llalm palnci 
dengaln proses pencucialn menggunalkaln a lir denga ln kondisi ya lng tela lh 
terkontalminalsi oleh balkteri, kemudialn malsuk ke dallalmtubuh malnusial mela llui mulut 
(Salputri & ALstuti, 2019). Falktor lingkunga ln berupal kuallitals sumber alir juga l 
merupalkaln falktor ya lng dalpa lt menyebalbkaln terjaldinya l dia lre. Ditemukalnnya l 
hubunga ln falktor lingkunga ln berupa l kuallitals sumber alir dikalrenalkaln paldal seba lgialn 
responden memiliki alir ya lng tidalk sesuali sya lra lt dikaltalkaln a lir bermutu, ya litu wa lrna l 
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alir keruh da ln kotor. Beberalpal responden lalin juga l mengonsumsi alir denga ln tidalk 
diola lh terlebih da lhulu. Halsil penelitia ln ini didukung oleh penelitia ln(Rosta lndi et a ll., 
2023) daln penelitia ln (Nisal & Iria lni, 2023) ya lng menya lta lkaln ba lhwal terda lpalt 
hubunga ln a lntalra l falktor lingkungaln berupal kuallita ls sumber alir denga ln kejaldialn 
dia lre dengaln uji staltistik alnallisis bivalria lte chi-squa lredidalpa ltkaln nilali P-va llue<0,05.  

Halsil penelitia ln la linnya l menyebutkaln Penga ldalaln alir bersih untuk 
kepentingaln rumalh talnggal, a lir minum, malndi daln keperlualn la linnyal halrus 
memenuhi persya lraltaln ya lng telalh ditentukaln oleh peralturaln ya lng berlalku. Kulita ls 
alir meliputi : 1) Kua llita ls fisik, yalng meliputi kekeruhaln, suhu, wa lrna l, ba lud aln ralsal, 
2) Kua llita ls kimial, ya lng menghubungkaln aldnyal ion-ion, senya lwal lalinnya l yalng 
bersifalt ra lcun, 3) Kua llitals biologis, ya lng berhubungaln denga ln keha ldiraln 
mikroorgalnisme palthogen (penyebalb pen ya lkit daln pencemalraln serta l pengha lsil 
toksin. ALir bersih ya lng balik ha lrus sesua li peralturaln internalsionall (WHO daln ALPHAL) 
alta lupun peralturaln nalsionall a lta lu setempalt (Dismo, 2019). Halsil penelitialn ini 
diperkualt denga ln penelitialn Iria lnto et, a ll (1994) ya lng menyimpulkaln ba lhwal 
penyedia la ln a lir minum berhubungaln denga ln kejaldia ln dia lre paldal ba llita l da ln 
merupalkaln falktor risiko kejaldia ln dia lre da ln seba lnya lk 87,5% menggunalkaln sumber 
alir minum yalng tida lk terlindung (Umialti, 2009)  

 

B. Hubungan Tempat Pembuangan Tinja Keluarga Dengan Kejadian Diare Balita 

di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Halsil peneliti da ln didalpaltkaln dalri 83 ballital ya lng tidalk  memenuhi syalra lt 

sebalnya lk 42 ora lng (50,6%) daln ya lng memenuhi syalra lt sebalnya lk 41 ora lng 

(49,4%). ALdal hubunga ln a lntalra l tempalt pembualnga ln tinjal kelua lrga l dengaln kejaldia ln 

dia lre palda l ballital di Wilalya lh Kerjal Puskesmals Telalgal Dewa l Kotal Bengkulu dengaln 

P-Va llue (0,030 < 0,05). Peneliti bera lsumsi denga ln ba lnya lknyal responden yalng 

tida lk memiliki persedialaln alir bersih ya lng memenuhi syalralt keseha lta ln, semalkin 

balnya lk ballita l ya lng menderital penya lkit dialre. Raltal- ralta l mengguna lkaln a lir bersih 

ya lng belum memenuhi syalra lt kesehalta ln, pemalnfalaltaln a lta lu pemalkalia ln a lir bersih 

oleh penduduk salnga lt rendalh, denga ln calkupaln alir bersih ya lng salnga lt renda lh ini 

sehingga l resiko tertula lr penya lkit dia lre lebih besalr jikal diba lndingkaln dengaln 

malsya lralkalt ya lng ca lkupaln alir bersih tela lh memenuhi syalra lt kesehalta ln, seballiknya l 

responden ya lng mempunyali ca lkupaln alir bersih, ya lng memenuhi syalra lt kesehaltaln 

resiko tertula lr penya lkit dialre lebih kecil. Sumber alir minum utalmal merupalkaln sa llalh 

saltu sa lralna l salnitalsi ya lng tida lk kalla lh pentingnya l berkalitaln denga ln kejaldialn dia lre. 

Sebalgia ln kumaln infeksius penyebalb dia lre ditulalrkaln melallui jallur fekall ora ll. Merekal 

dalpa lt ditula lrkaln denga ln memalsukkaln ke da lla lm mulut, calira ln a ltalu benda l yalng 

tercemalr denga ln tinja l, misallnya l alir minum, jalri-jalri talnga ln, da ln malkalnaln yalng 

disia lpkaln da llalm palnci ya lng dicuci denga ln alir tercemalr (Umialti, 2009) 

Jalmbaln ya lng sehalt a ldalla lh yalng memenuhi persya lralta ln kesehaltaln ya lng 

dalpa lt mencega lh terseba lrnya l a lkibalt kotoraln malnusial secalral la lngsung sertal 

mencegalh vector pembalwal penya lkit palda l pengguna l jalmbaln daln ya lng a ldal di 

lingkungaln sekitalrnya l. ALnalk ya lng malnal memiliki salnita lsi lingkungaln kuralng balik 

alkaln memiliki risiko menga lla lmi stunting dibalndingkaln alnalk yalng salnitalsi 

lingkungaln cukup da ln ba lik palda l ekosistem dalta lra ln seda lng da ln pegunungaln. 

Pembalnguna ln ja lmbaln seha lt ya lng membutuhkaln bia lya l ya lng cukup tinggi 

menyebalbkaln malsya lra lkalt tida lk memiliki talngki septik dengaln demikialn malsyalralkalt 

lebih memilih untuk membualng limbalh dalri jalmbaln ke allira ln sunga li terdekalt serta l 

tida lk memperbaliki alta lu menguba lh kontruksi jalmbaln sesuali dengaln syalra lt 
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balnguna ln jalmbaln ya lng dialtur dalla lm Peralturaln Menteri Keseha ltaln Nomor 3 Talhun 

2014 tentalng Sa lnita lsi Berbalsis Malsya lralkalt(A Lngra lini et all., 2022) 

Fungsi ja lmbaln da lri alspek kesehaltaln lingkungaln alntalra l lalin da lpa lt 

mencegalh berkembalngnyal berba lga li penya lkit ya lng diseba lbkaln oleh kotoraln 

malnusial. Sementalral dalmpalk serius membualng kotoraln di sembalra lng tempalt 

menyebalbkaln pencemalraln talnalh, a lir da ln uda lra l kalrenal menimbulkaln ba lu. Tempalt 

pembualngaln tinja l ya lng tidalk memenuhi syalralt sa lnitalsi a lkaln meningkaltkaln risiko 

terjaldinya l dia lre sebesa lr 2,55 kalli lipa lt dibalndingkaln dengaln kelua lrga l yalng 

membualng tinjalnya l secalral sa lniter. Responden ya lng tida lk menggunalkaln ja lmbaln 

bersih dengaln ba lik alda llalh responden ya lng memiliki kebialsalaln bualng a lir besa lr di 

sunga li daln tidalk memiliki falsilitals jalmbaln sendiri di rumalh. Ha lsil penelitialn ini 

diperoleh ba lhwal penggunala ln jalmbaln berpenga lruh terha lda lp kejaldialn dia lre palda l 

alnalk ballita l. Penelitialn ini sejalla ln denga ln Meithyra l Melvialna l dkk dengaln nilali p = 

0,015 (p < 0,05) da ln penelitialn ALsti yalng menya lta lkaln balhwal penggunalaln jalmbaln 

berpenga lruh terhalda lp dialre dengaln p = 0,000 (p < 0,05). Jalmbaln merupalkaln sallalh 

saltu da lri sa lralna l sa lnita lsi ya lng penting da ln berkalita ln denga ln kejaldialn dia lre. 

Jalmbaln ya lng tida lk salniter alkaln mempermudalh terjaldinya l penulalra ln dia lre kalrena l 

kemungkinaln a ldalnya l maltal ra lnta li penulalra ln penyalkit dalri tinja l ya lng mudalh 

berkembalng bialk ke penjalmu ya lng balru daln da lpalt mencemalri sumber alir. 

Berta lmbalhnya l penduduk yalng tidalk sebalnding dengaln alreal pemukimaln, malsallalh 

pembualngaln kotoraln malnusial meningkalt. Diliha lt da lri segi kesehalta ln malsyalra lkalt 

malsallalh pembualngaln kotoraln malnusia l merupalkaln malslalh pokok kalrena l kotoraln 

ini merupalkaln sumber penyeba lraln penya lkit ya lng multi kompleks seperti hallnya l 

dia lre. Seca lral la lngsung kotoraln ini da lpalt mengkontalminalsi malkalna ln daln minumaln 

ya lng menyeba lbkaln dialre. Penga llalmaln di beberalpa l Nega lra l membuktikaln ba lhwal 

upa lya l pengguna la ln ja lmbaln mempunyali dalmpalk ya lng besalr da lla lm penuruna ln risiko 

terha lda lp penya lkit. Untuk mengaltalsi kejaldialn penya lkit alkibalt jalmbaln ini, malkal 

jalmbaln halrus memenuhi sya lralt- sya lra ltnya l, alnta lral lalin: jalmbaln tertutup, terlindung 

dalri pa lna ls, huja ln, sera lnggal daln bina lta lng la linnya l, tempalt berpija lk daln lalnta linya l 

kualt, lokalsinya l tida lk menga lnggu pa lndalnga ln, tidalk menimbulkaln ba lu daln 

sebaliknyal a lda lnya l a llalt pembersih seperti alir. 

Dengaln kondisi ja lmbaln kelualrga l ya lng belum memenuhi sya lralt, dalpalt 

menyebalbkaln timbulnya l kejaldia ln dialre palda l ba llita l responden ya lng diseba lbkaln 

kotoraln tinjal ya lng tida lk terkubur ralpa lt a lkaln mengundalng la lla lt malupun tikus yalng 

alkaln berda lmpalk terhalda lp kesehaltaln lingkungaln. Ha lsil penelitia ln ini dalpalt 

dijelalskaln ba lhwal kejaldialn dia lre pa lda l ballital dipengalruhi oleh kondisi lingkungaln 

ya lng tida lk balik, dallalm hall ini aldalla lh kondisi ja lmbaln kelualrgal mempengalruhi 

kejaldialn dialre palda l ballital. Hall ini sesua li dengaln konsep segitiga l 

epidemiologi(Uta lmal et a ll., 2019)  ya lng meneralngkaln ba lhwal sua ltu penya lkit timbul 

alkibalt interalksi saltu sa lmal lalin ya litu lingkunga ln, a lgen daln host. Jikal kemalmpualn 

algen meningkalt malkal da lpalt menginfeksi malnusial sertal menga lkibaltkaln penyalkit 

palda l malnusia l. Peruba lha ln lingkunga ln ya lng buruk jugal dalpa lt menyebalbkaln 

meningkaltnya l perkembalngaln algen(Timmereck, 2004)  

Pernya lta la ln la lin ya litu (Soemiralt, 2007) menyimpulkaln balhwa l selalin sumber 

alir minum tempalt pembualnga ln tinjal juga l merupalkaln salralnal sa lnita lsi ya lng penting 

dalla lm mempengalruhi kejaldia ln dia lre. Membualng tinjal ya lng tidalk memenuhi syalra lt 

salnita lsi da lpa lt mencemalri lingkunga ln pemukimaln, talnalh daln sumber alir. Malsallalh 

penyehaltaln lingkunga ln merupa lkaln sallalh saltu da lri berba lga li malsalla lh kesehalta ln 

ya lng perlu mendalpaltkaln priorita ls kalrenal da lpalt menjaldi medial bibit penyalkit. Dialre 
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sering menyebalbkaln walbalh ya lng dalpalt membalhalyalkaln ba lgi penderital malupun 

oralng-ora lng di sekitalrnyal ya lng bertempalt tinggall di daleralh-da lera lh ya lng salnitalsi 

lingkungalnnya l kuralng memenuhi sya lra lt kesehaltaln. Penyediala ln jalmbaln kelualrga l 

dalla lm malsyalra lkalt teruta lmal da llalm pelalksalna la lnnya l tidalklalh mudalh, oleh kalrenal itu 

perlu upalya l kerjal salmal yalng sinergis alnta lra l malsyalra lkalt da ln pemerinta lh da llalm 

upa lya l peningkaltaln salnitalsi lingkunga ln. 
 

C. Hubungan Jenis Lantai Rumah Keluarga Dengan Kejadian Diare Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu  

Penelitialn sebelumnyal yalng mempunyali nila li OR palling besalr yalitu 

penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh (Ya lzikal & ALndre, 2019) ya litu sebesa lr 5,614 alrtinya l 

jenis la lntali rumalh ya lng tidalk memenuhi sya lralt mempunya li pelualng 5,614 kalli lebih 

berisiko untuk terkenal dia lre. Di da llalm penelitia ln tersebut dijela lskaln ba lhwal lokalsi 

penelitia ln dila lkukaln di pedesala ln da ln 60,5% jenis la lntali rumalhnya l tidalk memenuhi 

syalra lt sehingga l meningkaltkaln pengalruh terjaldinya l dia lre pa ldal ballital. Sela lin itu, 

ralta l-raltal pendidikaln ya lng renda lh dalpalt menunjukkaln balhwa l ekonomi responden 

jugal renda lh. Tingkalt pendalpaltaln ya lng kuralng memungkinkaln falsilita ls kesehaltaln 

ya lng dimiliki alkaln buruk pulal, seperti penyedialaln alir bersih ya lng tida lk terjalmin, 

tida lk aldalnya l penyedialaln jalmbaln sendiri, jikal mempunya li terna lk alkaln diberikaln 

kalndalng ya lng buruk daln tida lk terjalgal kebersiha lnnyal, sertal kondisi rumalh ya lng 

kuralng ba lik seperti la lntali rumalh ya lng tida lk memenuhi sya lra lt. Di dalla lm Kepmenkes 

RI No. 829 Talhun 1999 tentalng Persya lra lta ln Kesehaltaln Perumalha ln, terdalpalt 

syalra lt la lntali rumalh sehalt ya litu lalnta li rumalh halrus kedalp alir daln mudalh 

dibersihkaln. Menurut (Wisuda lwa lti, 2017) , jenis la lntali rumalh sehalt ya lng balik 

aldalla lh la lntali ya lng da llalm kealdalaln kering daln tida lk lembalb. Balhaln lalnta li ha lrus 

kedalp a lir da ln mudalh dibersihkaln, palling tidalk perlu diplester da ln alkaln lebih balik 

kallalu dilalpisi ubin a lta lu keralmik ya lng mudalh dibersihkaln. Lalnta li ya lng malsih berupa l 

talnalh (tidalk kedalp a lir) bia lsalnya l berdebu pa lda l musim kemalralu daln pa ldal musim 

penghuja ln da lpalt menjaldi balsa lh/becek. Kondisi ta lnalh ya lng becek dalpa lt menjaldi 

tempalt berkembalng bia lk kumaln/palra lsit a lta lu tercemalr kotoraln seperti tinja l ya lng 

mengalndung kumaln penyebalb penyalkit dia lre. 

Penelitialn ini sejalla ln dengaln ha lsil penelitialn sebelumnyal dalri alna llisis 

bivalria lt dengaln uji sta ltistik chi-squalre menunjukkaln balhwa l tida lk alda l hubungaln 

alntalra l jenis la lnta li dengaln kejaldia ln dia lre pa lda l ba llital di wila lya lh kerjal Puskesmals 

Telalga l Dewa l, dimalnal nila li p vallue (0,497) > α (0,05). Selalin itu jenis lalnta li menjaldi 

falktor risiko kejaldia ln dia lre palda l ba llita l kalrena l dida lpaltkaln nia lli RP (95% CI) = 1,879 

(1,488-2,373). Lalnta li ya lng tida lk kedalp a lir seperti malsih denga ln ta lna lh dalpalt 

memicu terjaldinya l penya lkit dia lre kalrena l memungkinkaln lalnta li menjaldi salralng 

kumaln, daln debu. Sebalgia ln besa lr responden memiliki ballital ya lng sering bermalin di 

lalnta li rumalh, ha ll ini da lpa lt menyeba lbkaln terjaldinya l dia lre. Kalrena l kumaln pa lda l 

lalnta li ya lng kital liha lt bersih na lmun sebenalrnya l malsih terda lpa lt kumaln yalng 

menempel pa lda l lalnta li tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln yalng telalh dila lkukaln tentalng  
hubunga ln  falktor lingkungaln terhaldalp kejaldialn dia lre ballital di 
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Wilalyalh Kerja l  Puskesmals Tela lga l Dewa l Kotal Bengkulu, malkal dalpalt 
disimpulka ln sebalgali berikut: 

1. Distribusi frekuensi kejaldialn dia lre ballital di Wilalyalh Kerjal 
Puskesma ls Telalgal Dewal Kotal Bengkulu sebalnyalk 55 oralng (66.3%) 
ballital mempunya li kejaldialn dia lre. 

2. Distribusi frekuensi sumber alir minum terhaldalp kejaldia ln dialre di 
Wilalyalh Kerjal Puskesmals Tela lgal Dewa l Kotal Bengkulu seba lnyalk 
44 oralng (53%) yalng tidalk memenuhi syalralt. 

3. Distribusi jenis tempa lt pembua lngaln tinja l terhaldalp keja ldialn dialre 
di Wilalya lh Kerjal Puskesmals Tela lgal Dewa l Kotal Bengkulu seba lnyalk 
42 oralng (50,6%) yalng memenuhi syalralt. 

4. Distribusi frekuensi jenis la lnta li ruma lh terhaldalp kejaldialn dialre di 
Wilalyalh Kerjal Puskesmals Tela lgal Dewa l Kotal Bengkulu seba lnyalk 6 
oralng (7,2%) yalng tidalk memenuhi syalra lt. 

5. ALdal hubungaln alntalral sumber alir minum dengaln kejaldialn dialre 
paldal   a lna lk ballital  di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Telalga l Dewal Kotal 
Bengkulu dengaln P-Vallue 0.03.  

6. ALdal hubungaln alntalral jenis tempalt pembualngaln tinjal kelualrga l 
dengaln kejaldialn dialre palda l a lna lk ballital di Wila lyalh Kerjal 
Puskesma ls Telalgal Dewal Kotal Bengkulu dengaln P-Va llue 0,030.  

7. Tidalk aldal hubungaln alntalral jenis lalntali rumalh denga ln keja ldialn 
dialre palda l a lna lk ba llital di Wila lya lh Kerjal Puskesmals Tela lgal Dewa l 
Kotal Bengkulu dengaln P-Va llue 0.63. 

B. Saran 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn dihalralpka ln kelua lrgal ba llital yalng 

terkenal dialre algalr dalpalt mena lja lgal lingkungaln rumalh untuk 
mempercepalt penyembuhaln dialre pa ldal a lna lk merekal. 
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